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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Pada Bab III diuraikan mengenai metode penelitian. Pokok bahasan yang dipaparkan 
pada bab ini meliputi: desain penelitian; partisipan, populasi dan sampel penelitian; definisi 
operasional variabel; pengembangan instrumen penelitian; prosedur penelitian, teknik analisis 
data dan pengembangan program. 
 
A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen kuasi. Penelitian eksperimen bermaksud meneliti ide (suatu praktik atau 
prosedur) untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil atau variabel dependen (Creswell, 2013, 
hlm.232). 
Rancangan eksperimen meliputi rancangan pra-eksperimen (pre-experimental design), 
eksperimen yang sebenarnya (true experiment), eksperimen kuasi (quasi-experiment) dan 
rancangan subjek-tunggal (single-subject design). Desain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian adalah eksperimen kuasi.  Dalam penelitian eksperimen kuasi digunakan kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan desain pre post test with 
control group design. Kelompok eksperimen (A) dan kelompok kontrol (B) diseleksi melalui 
prosedur penempatan acak (random assignment). Pada dua kelompok tersebut, dilakukan pre 
test dan post test. Hanya kelompok eksperimen saja yang diberi treatment (Creswell, 2013, 
hlm.238).  Berikut gambaran desain penelitian: 
 
Kelompok A 01                    X                   02   (eksperimen) 
................................................................................................... 
Kelompok B 03                                          04   (kontrol) 
 
Gambar 1.1 
Desain Eksperimen Kuasi dengan Rancangan Pre Post Test  
with Control Group Design 
 
 
 
Keterangan: 
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01 = pre test kelompok eksperimen 
02 = post test kelompok eksperimen 
03 = pre test kelompok kontrol 
04 = post test kelompok kontrol 
X =  (treatment) teknik biblioterapi 
 
 Berdasarkan skema di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa efektivitas perlakuan 
dapat dilihat dari perbedaan antara (01 – 02) pada kelompok eksperimen dengan (03 – 04) pada 
kelompok kontrol. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Batujajar yang beralamat di jalan SMP no 12 Desa 
Batujajar, Kecamatan Batujajar Barat, Kabupaten Bandung Barat. Populasi penelitian adalah 
siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Batujajar Tahun Ajaran 2017/2018.   
Adapun penentuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik random sampling. Tiap 
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai subyek penelitian. Cara 
menentukan jumlah anggota sampel dari suatu populasi menggunakan Rumus Slovin (Noor, 
J., 2011, hlm. 158), yaitu sebagai berikut: 
 
 
n   =         N________ 
                   1 + (N x e2) 
 
 
Keterangan : 
n = Jumlah anggota sampel 
N = Jumlah anggota populasi 
E = Error level (tingkat kesalahan) 5% atau 0,05 
                         
Pada penelitian ini, jumlah anggota populasi berjumlah 280 orang, jumlah  sampelnya 
adalah sebagai berikut: 
n   =         280________       
          1 + (280  x 0,052) 
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n = 164,72, dibulatkan menjadi 165 orang. 
 
Secara lebih jelas, distribusi anggota sampel dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 
Anggota Populasi 
 
Kelas Jumlah Sampel Terpilih 
VIII A 35 20 
VIII B 35 21 
VIII C 34 20 
VIII D 35 21 
VIII E 36 21 
VIII F 35 21 
VIII G 36 21 
VIII H 34 20 
Jumlah 280 165 
  
 Untuk keperluan dalam menguji efektivitas program, penentuan kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dipilih secara acak (random assigment), sehingga setiap subyek  
memiliki peluang yang sama besar untuk ditempatkan pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Perlakuan/ intervensi yang dilakukan bersifat bimbingan yang 
menggunakan prinsip “guidance for All” sehingga tiap kelompok terdapat siswa yang memiliki 
tingkat pengelolaan diri dalam belajar yang beragam, baik tinggi, sedang dan rendah. Dari hasil 
random assigment yang dilakukan, maka terpilih subyek yang masuk dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 
 
 
Tabel 3.2 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kelompok Kelas Jumlah 
Eksperimen VIII B, C, F 7 orang 
Kontrol VIII A, B 7Orang 
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C. Definisi Operasional  
Penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen (terikat)  dan variabel 
independen (bebas). Variabel dependen terletak pada pengelolaan diri siswa dalam belajar, 
sedangkan variabel independen terletak pada teknik biblioterapi.  
1. Pengelolaan Diri dalam Belajar  
  Pengelolaan diri siswa dalam belajar adalah kemampuan siswa Kelas VIII SMPN 1 
Batujajar Tahun Ajaran 2017/2018 untuk mengatur diri dalam belajar yang memuat beberapa 
aspek berikut yaitu: mengelola motivasi; mengelola perilaku dan mengelola strategi belajar. 
Aspek-aspek pengelolaan diri dalam belajar secara lebih rinci dipaparkan sebagai berikut. 
a. Mengelola motivasi adalah kemampuan siswa Kelas VIII SMPN 1 Batujajar untuk 
mengatur tujuan dan mengelola emosi. Adapun indikator dari aspek mengelola motivasi 
adalah sebagai berikut. 
1) Mengatur Tujuan 
Siswa mampu mengidentifikasi dan menetapkan tujuan, menentukan cara mencapai 
tujuan, melaksanakan rencana tindakan dan mengevaluasi rencana tindakan. 
2) Mengelola Emosi 
Siswa memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi gangguan-gangguan emosi dan 
mengatasi gangguan-gangguan emosi tersebut. 
b. Mengelola perilaku adalah kemampuan siswa Kelas VIII SMPN 1 Batujajar untuk 
mengelola waktu dan mengelola lingkungan fisik dan sosial. Adapun indikator dari aspek 
mengelola perilaku adalah sebagai berikut. 
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1) Mengelola waktu  
Siswa mampu mengelola waktu secara efektif. 
2) Mengelola lingkungan fisik  
Siswa mampu mengidentifikasi dan menata lingkungan belajar yang kondusif. 
3) Mengelola lingkungan sosial   
Siswa memiliki kesadaran adanya kebutuhan terhadap pertolongan orang lain dalam 
belajar dan mampu membuat keputusan untuk mencari pertolongan orang lain dalam 
proses belajar. 
c. Mengelola strategi belajar adalah kemampuan siswa Kelas VIII SMPN 1 Batujajar untuk 
mengatur strategi belajar yang efektif. Adapun indikator dari aspek mengelola strategi 
belajar adalah sebagai berikut. 
1) Mengelola strategi belajar dari buku  
Siswa mampu mengatur strategi sebelum, selama dan setelah membaca dari buku. 
2) Mengelola strategi belajar di dalam kelas 
Siswa mampu mengatur strategi belajar sebelum, selama dan setelah berlangsung proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
3) Mengelola strategi mempersiapkan ujian 
Siswa mampu mengembangkan rencana belajar untuk mempersiapkan ujian 
4) Mengelola strategi mengerjakan ujian  
Siswa mampu mengerjakan soal-soal ujian dengan cermat. 
2. Teknik Biblioterapi 
Teknik biblioterapi merupakan teknik layanan yang diberikan oleh peneliti sebagai 
konselor kepada siswa Kelas VIII SMPN 1 Batujajar Tahun Ajaran 2017/2018 agar siswa 
memiliki kemampuan pengelolaan diri dalam belajar melalui aktivitas membaca literatur 
dengan empat tahapan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 
a. Pre reading 
Pre reading terdiri dari dua langkah yaitu: 1) pemilihan bahan; 2) mengaktifkan 
pengetahuan latar belakang siswa dan membantu mereka menghubungkan pengalaman masa 
lalu mereka dengan isi bahan bacaan. Dalam langkah ini, dapat ditampilkan sampul buku dan 
meminta siswa untuk memprediksi apa yang terjadi dalam cerita atau misalnya memberikan 
pernyataan singkat tentang cerita yang ada dalam bahan bacaan. 
b. Guided reading 
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Guided reading adalah tahap membimbing siswa dalam membaca bahan bacaannya. 
Kemudian siswa dapat merenungkan isi bahan bacaan, menuliskan reaksinya dalam jurnal dan 
merefleksikannya sebelum memulai diskusi. 
c. Post reading discussion 
Langkah ketiga yaitu proses diskusi pasca membaca. Sebelum diskusi, konselor dapat 
menstimulasi siswa untuk menceritakan plot dalam bahan bacaan kemudian mengevaluasi 
situasi yang terjadi. Pertanyaan dalam diskusi diarahkan untuk membantu siswa berpikir 
tentang perasaannya dan mengidentifikasi perilaku atau peristiwa dalam bahan bacaan. 
d. A problem solving and reinforcement activity 
Pada langkah problem solving, terdapat strategi pemecahan masalah yang dikenal 
dengan I SOLVE. Deskripsi dari I SOLVE adalah sebagai berikut. 
1) Identity the problem (identifikasi masalah): siswa mengidentifikasi masalah yang 
disajikan dalam bahan bacaan sehingga ditemukan beberapa unsur yang relevan dengan 
masalahnya. 
2) Solutions to the problem? (solusi untuk masalah ini?): siswa dibimbing untuk membuat 
daftar solusi yang ditemukan dari bahan bacaan. Kemudian siswa harus menemukan solusi 
dirinya sendiri yang dianggap potensial untuk memecahkan masalahnya. 
3) Obstacles to the solutions? (apa kendala dalam solusi?: siswa memeriksa setiap solusi dan 
menentukan apakah ada hambatan untuk solusi tersebut. 
4) Look at the solutions again – Choose One (lihatlah solusi lagi kemudian pilihlah satu): 
setelah siswa selesai memeriksa kendala-kendala dalam setiap solusi yang potensial, siswa 
ditugaskan untuk melihat solusi lagi dan memilih salah satu. 
5) Very good; Try it!(sangat bagus; cobalah!): tahap selanjutnya adalah siswa mengatakan 
pada dirinya sendiri bahwa mereka sudah menemukan solusi dan kemudian akan 
mencobanya.  
6) Evaluate the outcome (evaluasi hasil tersebut): langkah terakhir yaitu siswa ditugaskan 
untuk mengevaluasi hasil apakah solusi itu efektif memecahkan masalahnya atau tidak. 
Program bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi terdiri dari komponen-
komponen sebagai berikut. 
a) Rasional, terdiri dari dasar pemikiran tentang pentingnya program bimbingan dan 
konseling melalui teknik biblioterapi, profil pencapaian pengelolaan diri dalam belajar, 
dan alasan pentingnya peningkatan kemampuan pengelolaan diri dalam belajar. 
b) Tujuan, merupakan deskripsi target program yang ingin dicapai berdasarkan profil 
pengelolaan diri dalam belajar. 
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c) Sasaran program, merupakan subyek yang akan menerima layanan. 
d) Strategi, merupakan deskripsi teknik dan langkah yang digunakan dalam proses konseling. 
e) Matrik kegiatan, merupakan deskripsi umum kegiatan. 
f) Evaluasi, merupakan proses untuk mengetahui keberhasilan program dilihat dari proses 
penyusunan program, proses pelaksanaan program dan hasil program. 
 
D. Pengembangan Instrumen Penelitian 
1. Kisi-kisi Instrumen  
Sebelum dibuat instrumen penelitian, terlebih dahulu disusun kisi-kisi pengumpul data. 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukur tingkat pengelolaan diri siswa dalam 
belajar sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan melalui teknik biblioterapi. Indikator-
indikator pengelolaan diri siswa dalam belajar diturunkan dari konsep Academic Self 
Management menurut Dembo Myron (2008) yang meliputi aspek pengelolaan motivasi, 
pengelolaan perilaku dan pengelolaan belajar.  
Kisi-kisi instrumen  pengelolaan diri dalam belajar sebelum dilaksanakan uji coba dapat 
dilihat pada Tabel 3.3 berikut. 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Pengelolaan Diri Siswa dalam Belajar 
(Sebelum Uji Coba) 
 
Aspek Sub Aspek Indikator Nomor Item 
 + - 
Mengelola 
Motivasi 
1. Mengatur 
Tujuan 
 
 
 
 
2. Mengelola 
Emosi 
a. Siswa mampu mengidentifikasi dan 
menetapkan tujuan, menentukan cara 
mencapai tujuan, melaksanakan 
rencana tindakan dan mengevaluasi 
rencana dan kemajuan. 
 
b. Siswa memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi gangguan-gangguan 
emosi dan mengatasi gangguan-
gangguan emosi tersebut. 
 
1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10,11,12,
13,14,15,16,
17,18,19,20,
21,22,23 
 
24, 32, 33 
 
 
 
 
 
 
25, 26, 
27, 28, 
29, 30, 31 
Mengelola 
Perilaku 
3. Mengelola 
Waktu 
 
4. Mengelola 
lingkungan fisik 
 
 
5. Mengelola 
Lingkungan 
Sosial 
a. Siswa mampu mengelola waktu secara 
efektif. 
 
b. Siswa mampu mengidentifikasi dan 
menata lingkungan belajar yang 
kondusif. 
 
c. Siswa memiliki kesadaran adanya 
kebutuhan terhadap pertolongan orang 
lain dalam belajar dan mampu membuat 
keputusan untuk mencari pertolongan 
orang lain dalam proses belajar. 
 
34, 35, 36 
 
 
42, 43, 44, 
45, 46, 47 
 
 
48, 49, 50, 
51, 52 
37, 38, 
39, 40, 41 
Mengelola 
Belajar 
6. Mengelola 
Strategi Belajar 
dari Buku  
 
7. Mengelola 
Strategi Belajar 
di dalam Kelas 
 
 
8. Mengelola 
Strategi 
Mempersiapkan 
Ujian 
 
a. Siswa mampu mengatur strategi 
sebelum, selama dan setelah membaca 
dari buku  
 
b. Siswa mampu mengatur strategi 
belajar sebelum, selama dan setelah 
berlangsung proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
 
c. Siswa mampu mengembangkan 
rencana belajar untuk menghadapi 
ujian 
 
 
53, 54, 55, 
56, 57, 58 
 
 
59, 60, 61, 
62, 63, 64, 
65, 66 
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Aspek Sub Aspek Indikator Nomor Item 
 + - 
9. Mengelola 
Strategi 
Mengerjakan 
Ujian 
d. Siswa mampu mengerjakan ujian 
dengan cermat 
67, 68,69, 
70, 71, 72 
 
 
 
73, 74, 75, 
76, 77, 78, 
79 
  Total butir pernyataan 79  
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2. Pedoman Penyekoran 
Angket pengukur pengelolaan diri siswa dalam belajar menggunakan skala likert. Skala 
Likert digunakan dalam kuesioner di mana responden akan menentukan tingkat persetujuannya 
terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Setiap item 
instrumen menggambarkan perilaku pengelolaan diri dalam belajar responden. 
Instrumen pengungkap pengelolaan diri siswa dalam belajar terdiri dari empat alternatif 
jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Skor pernyataan positif ditentukan sebagai berikut: Sangat Sesuai = 4, Sesuai = 3, Tidak 
Sesuai = 2, Sangat Tidak Sesuai = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif adalah Sangat Sesuai 
= 1, Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3, Sangat Tidak Sesuai = 4.  
Tabel 3.4 
Pola Penyekoran Butir Pernyataan Instrumen  
Pengelolaan Diri dalam Belajar 
 
Pernyataan Pilihan 
SS S TS STS 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
3. Pengujian Instrumen 
a. Uji Keterbacaan Item 
Uji keterbacaan dilakukan pada siswa yang tidak menjadi sampel penelitian. Uji 
keterbacaan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen pengelolaan diri dalam 
belajar yang telah dibuat dapat dipahami oleh siswa, baik dari segi penggunaan bahasa dan 
maksud dari pernyataan-pernyataan yang ada. Uji keterbacaan item diberikan kepada lima 
orang siswa kelas VIII SMPN 1 Batujajar pada tanggal 15 Maret 2018. Hasil uji keterbacaan 
menunjukkan bahwa instrumen pengelolaan diri dalam belajar dapat dipahami. Dengan 
demikian instrumen tersebut dapat digunakan terhadap siswa SMP Kelas VIII.  
b. Penimbangan Pakar 
Penimbangan instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen pengelolaan diri dalam belajar dilihat dari segi redaksional, konstruk, dan konten. 
Penimbangan instrumen dilakukan oleh dua orang pakar dalam bidang bimbingan dan 
konseling yaitu Dr. Nandang Budiman, M.Si dan Dr. Mubiar Agustin, M.Pd.  
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Instrumen yang ditimbang diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu memadai (M) 
dan tidak memadai (TM). Memadai artinya butir instrumen bisa langsung digunakan, 
sedangkan apabila tidak memadai artinya butir instrumen tersebut harus diperbaiki terlebih 
dahulu ataupun tidak layak digunakan. Hasil penimbangan instrumen oleh pakar dijadikan 
dasar dalam penyempurnaan instrumen pengelolaan diri dalam belajar yang telah disusun. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut. 
Tabel 3.5 
Hasil Penimbangan Instrumen oleh Pakar 
 
Hasil No Item Jumlah 
Memadai 1, 3, 6, 13, 15, 17, 20, 21, 23, 26, 28, 30, 
34, 36, 38, 42, 43, 46, 48, 49, 52, 53, 54, 
55, 57, 58, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 69, 
71, 73, 76, 78 
38 
Revisi 2, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 31, 32, 33, 59, 67 12 
Buang 7, 11, 14, 16, 18, 19, 22, 24, 25, 27, 29, 35, 
39, 40, 41, 44, 45, 47, 50, 51, 68, 70, 72, 
74, 75, 77, 79 
29 
 
c. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
  Pengolahan data untuk uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 
16.0. Uji validitas menggunakan rumus korelasi Sperman Rho yaitu sebagai berikut.  
               rxy   =         1 - 6∑D2________ 
                                  n(n2 – 1) 
        
Keterangan 
rxy = koefisien korelasi antara varabel X dan variabel Y 
D = selisih perbedaan peringkat X dan peringkat Y (D = X-Y) 
n  = jumlah subyek  
(Furqon, 2002, hlm. 103) 
 Kriteria untuk pengambilan keputusan signifikansi validitas instrumen tes adalah 
sebagai berikut: 
1) instrumen tes valid (memiiki korelasi yang signifikan) jika rhiting > rtabel; 
2) instrumen tidak valid (tidak memiliki korelasi yang signifikan) jika rhitung < rtabel. 
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Hasil perhitungan terhadap 50 butir pernyataaan angket pengelolaan diri dalam belajar 
siswa SMP, terdapat 18 butir pernyataan yang tidak valid sehingga total butir pernyataan yang 
valid sebanyak 32 butir. Adapun hasil uji validitas angket pengelolaan diri dalam belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas 
Kesimpulan No Pernyataan Jumlah 
Valid 3,4,5,6,8,12,13,14,17,19,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30, 
31,32,35,38,39,40,42,44,45,46,47,49 
32 
Tidak Valid 1,2,7,9,10,11,15,16,18,20,33,34,36,37,41,43,48,50 18 
 
  Setelah dilakukan uji validitas, kemudian instrumen diuji reliabilitasnya. Untuk uji 
reliabilitas digunakan teknik koefisien Alpha dengan rumus sebagai berikut. 
      n           SDt – (Sdi) 
Rtt =  _______ x  ___________ 
                        n   -   1           SDt 
Keterangan: 
Rtt  = Koefisien reliabilitas alat ukur 
Sdi  = varian dari skor individu pada tiap pernyataan 
N/n = jumlah pernyataan 
SDt = Standar deviasi skor total subyek 
 Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi sebagai 
berikut (Sugiyono, 2004) 
Tabel 3.7 
Pedoman Interpretasi Reliabilitas 
Rentang Koefisien Reliabilitas Kategori 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,00 Sangat kuat 
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 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas dengan bantuan software SPSS, 
didapatkan nilai cronbac’h alpha sebesar 0,767. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3.8 
berikut. 
Tabel 3.8 
Hasil Perhitungan Reliabilitas 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pedoman di atas, maka nilai reliabilitas angket pengelolan diri dalam 
belajar berada pada derajat keterandalan kuat. Artinya bahwa instrumen pengelolaan diri dalam 
belajar yang digunakan memadai sebagai alat pengumpul data. 
d. Uji Ketepatan Skala Skor 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba masih berupa data ordinal. Karena masih berupa 
skala ordinal, maka perlu mengonversikan nilai skala tersebut menjadi bernilai interval dengan 
menempatkan tiap-tiap skala dalam kelompoknya pada distribusi normal dari skor mentah 
menjadi nilai skor akhir, sehingga jarak nilai menjadi sama. Dengan cara ini penentuan nilai 
skala dilakukan dengan memberi bobot dalam satuan deviasi normal bagi setiap kategori 
respon.  
 Pengonversian nilai skala item ditentukan oleh banyaknya item pernyataan dalam suatu 
skala. Contoh pengonversian nilai skala item dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut. 
Tabel 3.9 
Contoh Pengonversian Nilai Skala Skor 
Item 1 
 
 1 2 3 4 
F  1 32 21 6 
P  0,017 0,533 0,35 0,1 
Cp  0,017 0,55 0,9 1 
mid point cp 
0,008 0,283 0,725 0,95 
  
Z  
-
2,409 
-0,57 0,598 1,645 
z+z terkecil 0 -2,98 -1,811 -0,76 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 50 
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 1 2 3 4 
  
Dibulatkan 0 3 2 1 
 
Hasil perhitungan nilai skala item yang lainnya dapat dilihat pada lampiran. 
4. Kategorisasi Tingkat Pengelolaan Diri Siswa dalam Belajar 
Kategorisasi Pengelolaan diri siswa dalam belajar menggunakan standar deviasi. Tiap 
kelompok dibatasi oleh suatu standar deviasi tertentu. Kemudian penentuan kedudukan dengan 
standar deviasi ini dilakukan dengan cara mengelompokkan ke dalam tiga kategori. 
 Langkah-langkah dalam menentukan kedudukan siswa  dalam tiga kategori yaitu 
sebagai berikut: 
a. menjumlah skor semua siswa; 
b. menghitung nilai rata-rata/mean (X); 
 
 
 
 
c. menghitung standar deviasi/ simpangan baku; 
 
        
 
d. menentukan batas-batas kelompok, yaitu sebagai berikut. 
1) Kelompok atas (tinggi) : semua siswa yang 
mempunyai skor sebanyak rata-rata plus satu standar 
deviasi ke atas. 
2) Kelompok sedang : semua siswa yang mempunyai skor antara –1 Sd dan + 1Sd. 
3) Kelompok bawah ( rendah) : semua siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata 
minus satu standar deviasi ke bawah. 
(Arikunto, 2001, hlm. 263-264)   
Untuk lebih jelas, pembagian kategori tingkat pengelolaan diri siswa dalam belajar 
disajikan pada Tabel 3.10 berikut. 
Tabel 3.10 
Kategori Tingkat Pengelolaan Diri dalam Belajar Siswa Kelas VIII  
SMPN 1 Batujajar Tahun Ajaran 2017/2018 
 
X = ∑X 
        n 
 
s = √ n∑X2 – (∑X)2 
n (n – 1) 
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Kategori Kualifikasi 
Tinggi Pada kategori ini menggambarkan siswa mampu mengidentifikasi tujuan, 
menetapkan tujuan, menentukan cara mencapai tujuan, melaksanakan 
rencana tindakan, mengevaluasi rencana tindakan, mengidentifikasi 
gangguan-gangguan emosi, mengatasi gangguan-gangguan emosi 
tersebut, mengelola waktu secara efektif, menata lingkungan belajar yang 
kondusif, memiliki kesadaran adanya kebutuhan terhadap pertolongan 
orang lain dalam belajar dan mampu membuat keputusan untuk mencari 
pertolongan orang lain dalam proses belajar, mampu mengatur strategi 
sebelum, selama dan setelah membaca dari buku, mampu mengatur 
strategi belajar sebelum, selama dan setelah berlangsung proses 
pembelajaran di dalam kelas, mampu mengembangkan rencana belajar 
untuk menghadapi ujian dan  mampu mengerjakan ujian dengan cermat. 
. 
Sedang Pada kategori ini menggambarkan siswa belum memenuhi seluruh aspek  
pengelolaan diri dalam belajar. Pada beberapa aspek sudah optimal, 
namun pada aspek lainnya masih belum optimal. 
 
Rendah Pada kategori ini menggambarkan kemampuan siswa mengelola diri 
dalam belajar belum optimal pada seluruh aspek pengelolaan diri. Siswa 
tidak mampu mengidentifikasi dan menetapkan tujuan, tidak mampu 
menentukan cara mencapai tujuan dan melaksanakan rencana tindakan, 
tidak mampu mengevaluasi rencana tindakan, tidak mampu 
mengidentifikasi gangguan-gangguan emosi, tidak mampu mengatasi 
gangguan-gangguan emosi tersebut, tidak mampu mengelola waktu secara 
efektif, tidak mampu menata lingkungan belajar yang kondusif, tidak 
memiliki kesadaran adanya kebutuhan terhadap pertolongan orang lain 
dalam belajar, tidak mampu membuat keputusan untuk mencari 
pertolongan orang lain dalam proses belajar, tidak  memiliki strategi 
sebelum, selama dan setelah membaca dari buku, kurang  memiliki 
strategi belajar sebelum, selama dan setelah berlangsung proses 
pembelajaran di dalam kelas, dan tidak mampu mengembangkan rencana 
belajar untuk menghadapi ujian dan  tidak mampu mengerjakan ujian 
dengan cermat. 
 
 
E. Prosedur Penelitian 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian berdasarkan prosedur sebagai berikut: 1) uji 
validitas dan reliabilitas instrumen; 2) persiapan pengembangan program; 3)  merancang 
program hipotetik; 4) uji kelayakan program hipotetik; 5) perbaikan program hipotetik; 6) uji 
coba terbatas; 7) revisi hasil uji coba terbatas; 8) uji lapangan program; 9) merancang program 
akhir; dan 10) pelaporan . 
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F. Teknik Analisis Data  
  Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam penelitian. Tahapan pengolahan data dilakukan sebagai berikut. 
1. Analisis Program Bimbingan melalui Teknik Biblioterapi untuk Meningkatkan 
Pengelolaan Diri Siswa dalam Belajar 
  Analisis dilakukan untuk melihat konstruk dari program yang disusun dengan dimensi: 
rumusan rasional, rumusan deskripsi kebutuhan, rumusan tujuan, rumusan materi program, 
langkah-langkah pelaksanaan layanan dengan garis-garis besar sesi penerapan teknik 
biblioterapi, dan evaluasi dari layanan yang diberikan. Dalam proses pelaksanaan analisis ini, 
teknik yang digunakan yaitu uji rasional program dengan melibatkan pakar dan praktisi 
bimbingan dan konseling.  
  Rumusan teknik biblioterapi divalidasi secara rasional oleh dua orang pakar bimbingan 
dan konseling yaitu Dr. Nandang Rusmana, M.Pd dan Dr. Ipah Saripah, M.Pd.  
  Dalam validasi rasional, peneliti menyertakan program dengan melampirkan lembar 
catatan perbaikan dan saran. Dimensi yang divalidasi yaitu: 1) rasional; 2) deskripsi kebutuhan; 
3) tujuan; 4) pengembangan tema/topik; 5) tahapan pelaksanaan; 5) rencana operasional; 6) 
teknik evaluasi; dan 7) RPLBK.  
2. Efektivitas Teknik Biblioterapi untuk Meningkatkan Pengelolaan Diri Siswa dalam 
Belajar  
Dalam proses analisis data, dilakukan uji hipotesis penelitian. Penelitian ini mempunyai 
hipotesis “teknik biblioterapi efektif untuk meningkatkan pengelolaan diri siswa dalam 
belajar”. Adapun hipotesis statistik sebagai berikut:   
H0 : µeksperimen = µkontrol 
Kemampuan pengelolaan diri kelompok eksperimen yang diberikan intervensi teknik 
biblioterapi sama dengan kemampuan kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi teknik 
biblioterapi. 
H1 : µeksperimen > µkontrol 
Kemampuan pengelolaan diri kelompok eksperimen yang diberikan intervensi teknik 
biblioterapi lebih tinggi daripada kemampuan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
intervensi teknik biblioterapi. 
  Analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui efektivitas teknik biblioterapi 
untuk meningkatkan pengelolaan diri siswa dalam belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yaitu uji dua data sampel independen dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
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t=   Y1-Y2 
__________ 
Sgab √1 + 1 
                n1+ n2 
 
 
Keterangan: 
t        = t hitung 
Y1        = nilai rata-rata sampel 1 
Y2      = nilai rata-rata sampel 2 
Sgab      = simpangan baku gabungan dua sampel 
n1      = banyaknya sampel 1 
n2      = banyaknya sampel 2 
(Furqon, 2002, hlm. 170) 
 
G. Pengembangan Desain Program Bimbingan melalui Teknik Biblioterapi untuk 
Meningkatkan Pengelolaan Diri Siswa dalam Belajar 
1. Merancang Program Hipotetik 
Tahap merancang program hipotetik merupakan tahap kristalisasi dari hasil kajian 
teoretik, kajian hasil-hasil penelitian terdahulu, dan hasil studi pendahuluan yang selanjutnya 
disusun menjadi program hipotetik bimbingan melalui teknik biblioterapi untuk menigkatkan 
pengelolaan diri siswa dalam belajar.  
Program layanan dalam penelitian disusun berdasarkan kebutuhan terhadap 
peningkatan pengelolaan diri siswa dalam belajar, dengan fokus pengembangan meliputi 
seluruh aspek pengelolaan diri dalam belajar. Layanan bimbingan dirancang mengacu pada 
teknik biblioterapi yang dikembangkan oleh Forgan (2002). 
Layanan bimbingan dengan teknik biblioterapi memiliki struktur sebagai berikut: 1) 
rasional; 2) deskripsi kebutuhan; 3) tujuan; 4) pengembangan tema/topik; 5) tahapan 
pelaksanaan; 5) rencana operasional; dan 6) teknik evaluasi.  
Adapun isi layanan bimbingan dengan teknik biblioterapi merupakan proses bantuan 
untuk memfasilitasi siswa agar memiliki kemampuan pengelolaan diri dalam belajar yang 
optimal. Layanan yang diberikan mengacu pada deskripsi kebutuhan siswa yang diungkap 
melalui penyebaran instrumen pengelolaan diri dalam belajar. Fokus pengembangan dari 
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layanan adalah seluruh aspek pengelolaan diri dalam belajar, yaitu a) pengelolaan motivasi; b) 
pengelolaan  perilaku; dan c) pengelolaan strategi belajar. 
2. Uji Kelayakan Program 
Uji kelayakan program hipotetik dilakukan untuk mendapat kepastian dari kekuatan 
program bimbingan melalui teknik biblioterapi untuk meningkatkan pengelolaan diri siswa 
dalam belajar. Uji kelayakan dilakukan melalui penimbangan program oleh praktisi bimbingan 
dan konseling. 
3. Perbaikan Program Hipotetik 
Berdasarkan hasil uji kelayakan, pada tahap perbaikan program hipotetik dilakukan 
beberapa kegiatan yaitu: a) mengevaluasi dan menginventarisasi hasil uji kelayakan program; 
b) memperbaiki redaksi dan isi program hipotetik berdasarkan masukan dari penimbang 
program; dan c) menyusun program hipotetik yang siap untuk uji coba. 
4. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan untuk mendapatkan masukan agar program siap untuk 
diujicobakan di Sekolah. Setelah dilakukan uji coba terbatas dan dilakukan refleksi, hasil 
tersebut dijadikan sebagai bahan untuk memperbaiki program. Perbaikan dilakukan pada 
konstruk, materi, dan pelaksanaan bimbingan. 
5. Langkah-langkah Pelaksanaan Program Intervensi 
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi  
diawali dengan membagi siswa menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan, adapun 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Kelompok eksperimen berjumlah tujuh orang siswa 
dan kelompok kontrol berjumlah tujuh orang siswa. Kedua kelompok terdiri dari siswa 
tergolong dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. Setelah siswa dibagi dua kelompok, maka 
siswa dari kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui tingkat pengelolaan diri sebelum 
mendapatkan perlakuan.  
Program bimbingan dan konseling melalui  teknik biblioterapi dilaksanakan dalam 
tujuh sesi termasuk di dalamnya sesi pretest dan posttest. Adapun  deskripsi program yang 
diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu sebagai berikut. 
a. Tahap I ( awal) 
Tahap awal pada pelaksanaan bimbingan adalah proses pembentukan kelompok. 
Setelah itu mempersiapkan kelompok untuk memasuki proses bimbingan dan konseling 
melalui teknik biblioterapi dengan mengondisikan, menyampaikan tujuan dan membuat 
kontrak sehingga tercipta hubungan positif antar siswa. 
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b. Tahap II ( Transisi) 
Tahap transisi terbagi menjadi dua tahapan, yaitu storming dan norming. Pada tahap 
storming, bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi difokuskan untuk mereduksi 
kekhawatiran kelompok dan mengefektifkan komunikasi. Adapun pada tahap norming, 
bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi difokuskan untuk lebih menjalin interaksi 
dan pemahamaan mengenai tugas dan peran. 
c. Tahap III ( Kerja) 
Tahap berikutnya adalah tahap kerja atau disebut performing untuk melaksanakan 
teknik biblioterapi. Adapun tahapannya yaitu sebagai berikut. 
1. Pre Reading 
Tahap ini terdiri dari dua unsur. Unsur pertama yaitu pemilihan bahan. Penting sekali 
untuk memilih bahan bacaan yang memungkinkan siswa untuk berhubungan dengan karakter 
utama sehingga siswa dapat mengidentifikasi masalahnya. Adapun bahan bacaan yang 
digunakan yaitu sebagai berikut. 
a) Easy Going no Way (Bikin Hidupmu lebih Terencana). 
b) Dahulukan yang Utama. 
c) Berpetualang ke Zona Pembelajar – Internal Auto Switch. 
d) Hilangkan Rasa Nervous Anda, Sekarang dan Selamanya. 
e) Manfaat Menulis Review. 
Unsur kedua yaitu mengaktifkan pengetahuan latar belakang siswa dan membantu 
mereka menghubungkan pengalaman masa lalu mereka dengan bahan bacaan, yaitu dengan 
cara menampilkan sampul buku dan meminta siswa untuk memprediksi apa yang terdapat 
dalam cerita. 
2. Guided Reading 
Guided reading adalah tahap membimbing siswa dalam membaca bahan bacaan. 
Kemudian siswa dapat merenungkan isi bahan bacaan, menuliskan reaksinya dalam jurnal dan 
merefleksikannya sebelum memulai diskusi. 
3. Post Reading Discussion 
Langkah ketiga dari teknik biblioterapi adalah proses diskusi pasca membaca. Sebelum 
diskusi, guru BK dapat menstimulasi siswa untuk menceritakan plot dalam bahan bacaan 
kemudian mengevaluasi karakter atau situasi yang terjadi. Tujuannya untuk memastikan bahwa 
siswa memahami isi bahan bacaan. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Pertanyaan dalam 
diskusi diarahkan untuk membantu siswa berpikir tentang perasaannya dan 
mengidentifikasinya dalam karakter atau peristiwa dalam bahan bacaan. Dengan 
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mengidentifikasi karakter yang ada dalam bahan bacaan, maka siswa menyadari bahwa mereka 
tidak sendirian dalam menghadapi masalah. 
4. Problem Solving/ Reinforcement Activity 
Pada langkah problem solving, terdapat strategi pemecahan masalah yang dikenal 
dengan I SOLVE. Deskripsi dari I SOLVE adalah sebagai berikut. 
a) Identity the problem (identifikasi masalah) 
Siswa mengidentifikasi masalah yang disajikan dalam bahan bacaan sehingga 
ditemukan beberapa unsur yang relevan dengan masalahnya. Guru BK disarankan untuk 
membimbing siswa menemukan masalah utama dalam bahan bacaan. 
b) Solutions to the problem? (solusi untuk masalah ini?)  
Siswa dibimbing untuk membuat daftar solusi yang ditemukan dari bahan bacaan. 
Kemudian siswa harus menemukan solusi dirinya sendiri yang dianggap potensial untuk 
memecahkan masalahnya. 
c) Obstacles to the solutions? (apa kendala dalam solusi?) 
Siswa memeriksa setiap solusi dan menentukan apakah ada hambatan untuk solusi 
tersebut. 
d) Look at the solutions again – Choose One (lihatlah solusi lagi kemudian pilihlah satu)  
Setelah siswa selesai memeriksa kendala-kendala dalam setiap solusi yang potensial, 
siswa ditugaskan untuk melihat solusi lagi dan memilih salah satu. Guru BK menekankan 
bahwa siswa harus memilih solusi yang mengentaskan masalah mereka dalam jangka panjang, 
bukan hanya saat ini. Kemudian siswa diingatkan agar tidak hanya memilih solusi dengan 
kendala yang sedikit, karena mungkin bukan yang paling menguntungkan untuk mengentaskan 
masalah. 
e) Very good; Try it!(sangat bagus; cobalah!) 
Tahap selanjutnya adalah siswa mengatakan pada dirinya sendiri bahwa mereka sudah 
menemukan solusi dan kemudian akan mencobanya. Ketika siswa dihadapkan pada masalah, 
maka mereka akan mencoba solusi yang telah dipilihnya. Apabila siswa tidak menghadapi 
situasi untuk menerapkan solusi dalam waktu dekat, maka guru BK dapat mempraktikkannya 
dalam role play. 
f) Evaluate the outcome (evaluasi hasil tersebut)  
Langkah terakhir yaitu siswa ditugaskan untuk mengevaluasi hasil apakah solusi itu 
efektif mengentaskan masalahnya atau tidak. Guru BK dapat memimpin diskusi untuk 
memeriksa hasilnya. Apabila solusi tidak efektif, maka siswa kembali ke langkah awal dan 
mencoba kembali solusi yang tersisa. 
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Langkah selanjutnya setelah problem solving yaitu reinforcement activity. Ini 
merupakan tahap latihan penguatan. Latihan penguatan ini berupa penugasan pekerjaan rumah. 
d. Tahap IV ( Terminasi) 
Tahap terminasi adalah tahap penutupan, akhir dari kegiatan bimbingan dan konseling 
melalui teknik biblioterapi. Pada tahap ini difokuskan untuk merefleksi pengalaman siswa 
selama mengikuti proses kegiatan, mengevaluasinya dan mengungkapkan perasaan-perasaan 
yang muncul.  
Setelah perlakuan selesai diberikan, kemudian kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberi posttest untuk mengetahui perkembangan kemampuan pengelolaan diri siswa 
dalam belajar setelah diberikan bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi. 
 
H. Tahap Penilaian Efektivitas Bimbingan dan Konseling melalui teknik biblioterapi 
untuk meningkatkan pengelolaan diri siswa dalam belajar 
Tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas bimbingan dan konseling melalui 
teknik biblioterapi terhadap peningkatan pengelolaan diri siswa dalam belajar. Efektivitas 
bimbingan dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan. Apabila terjadi peningkatan dari hasil pretest ke hasil posttest untuk kelompok 
eksperimen, maka bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi dinyatakan efektif. 
Apabila sebaliknya, maka bimbingan dan konseling melalui teknik biblioterapi dinyatakan 
tidak efektif. 
 
